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PENGAJIAN TAFSIR AL-IBRIZ OLEH KIAI AHMAD BISRI MUSTOFA

DI PONDOK PESANTREN RAUDLATUT THALIBIN REMBANG

DALAM PERSPEKTIF FENOMENOLOGI AGAMA

fungsi al-Quran yang riil dipahami dan dialami masyarakat Muslim? atau dapat

diartikan juga bahwa living quran adalah penelitian ilmiah tentang berbagai

! Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Quran dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 26.
2 M. Mansur, Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an, dalam Metodologi Penelitian
Living Qur’an dan Hadis, Ed. Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: TH Press, 2007), 5.



peristiwa sosial terkait dengan kehadiran al-Quran atau keberadaan al-Quran
ditengah-tengah masyarakat.

Kehadiran al-Quran yang hidup ditengah-tengah masyarakat ini, menjadikan
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan al-Quran beraneka macam. Salah

satunya yaitu tentang pengajian tafsir al-Quran. Dimana dari pengajian tafsir

tersebut, tetapi juga luar Ceteh—Selain—itu—warga Tuar Rembangpun juga ada,

seperti warga dari Jatirogo, Pati, Blora dan sebagainya.® Pengajian ini sudah

® Bisri Mustofa, al-Ibriz Li Ma rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz, (Kudus: Menara Kudus, t.th), 1.
* Suyoto, Wawancara, 6 April 2018. la adalah sekretaris di kesekretariatan Selasa Jumat.



berlangsung lama, sejak tahun 1967 hingga sekarang, pada awalnya pengajian
tafsir diampu sendiri oleh KH. Bisri Mustofa kemudian sekarang pengajian tafsir
al-Ibriz diampu oleh KH. Ahmad Mustofa Bisri, yang merupakan putra kedua dari
KH. Bisri Mustofa. Pergantian pengampu ini berlangsung ketika setelah wafatnya
KH. Bisri Mustofa wafat yaitu pada hari Rabu, 17 Februari 1977 (27 Saffar

1397H.).°

sendiri,

kurang lebih 1%00-a A

> Achmad Zainal Huda, Mutiara Pesantren Perjalanan Khidmah KH. Bisri Mustofa, (Yogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2005), 56.

® Lw’lu’ Khotimah, Wawancara, Rembang 13 April 2018. la adalah ketua Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin Putri Rembang.

" Almas, Wawancara, Rembang 24 Agustus 2018. la adalah putri ke enam dari KH. Ahmad
Mustofa Bisri.

8 Shafawi, Wawancara, Rembang 06 April 2018. la adalah ketua kesekretariatan Selasa Jumat.



Para jamaah pangajian Tafsir Al-Z/briz KH. Ahmad Mustofa Bisri ini terdiri
dari berbagai macam masyarakat. Mereka berasal dari berbagai macam usia dan
kalangan. Ada yang masih muda hingga lanjut usia. Dari pegawai negeri,
pensiunan, petani, pedagang, tukang becak, ibu rumah tangga dan lain-lain. Hal

ini pastinya terdapat perbedaan pandangan dan keyakinan tentang bagaimana

nenginternalisasi nilai-

nilai yang diajarkan dalam tafsir al-Zbriz dalam

pengajian tafsir al-7/briz yang diampu oleh KH. Ahmad



Mustofa Bisri di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin
oleh para peserta pengajian tafsir al-/briz?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:

Islam
khususnya tentang kajian al-Quran-dalar-penetitian fenomenologi atas pengajian
tafsir al-7briz KH. Ahmad Mustofa Bisri. Selain itu, penelitian ini berfungsi untuk
menambah literatur khususnya di Perpustakaan STAI Al-Anwar, berkenaan

dengan kajian di bidang Ilmu Tafsir al-Quran.



2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan salah satu fenomena dari
kajian tafsir dalam hal ini adalah tafsir al-7/briz. Yang mana penelitian ini dapat
memberikan gambaran tentang jalannya proses pengajian tafsir al-/briz KH.

Ahmad Mustofa Bisri, memberikan sumbangsih terhadap kajian fenomenologi

Pesantren Raud i - oerspektif fenomenologi,
SV SS /g,

erjala a@? Mistofa yang eh FaKuyltas Ilmu

arsitas  Indo e5|£ ArlpsrAme“n:li)ta piografi dan

iprahnya dalam

dunia politik, Nahdhatul Ulama, dan pemerintahan. Dengan demikian, Ahmad
Zainal Huda sama sekali tidak menyentuh tentang pengajian tafsir al-7briz.
Yang kedua, skripsi Nur Said Anshori yang berjudul “ Penafsiran Ayat-

Ayat Tentang Syirik (Kajian Tafsir Al-lbriz Karya Bisri Mustofa) yang



diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 2008. Skripsi ini membahas aspek syirik terutama tentang
konsep syirik menurut Bisri Mustofa, penafsiran Bisri Mustofa terhadap ayat-ayat
yang membahas kemusyrikan dan kentekstualisasi dari Bisri Mustofa terhadap
ayat-ayat tersebut.

Yang ketiga, Skripsi dari Sukfi Gzozali yang berjudul “Persepsi Masyarakat
Terhadap Tafsir Al-lpriz-Dalam Pengajian A Rondok Pesantren Al-

Itqgon Semarang’: Ipsi m oA[fa
\_ SS A

Ushuluddin, Universitas

Kalijaga

pembelajaran Kitak i Jta agi-of jut_usig/serta apa saja

% Sukri Gzozali, “Persepsi Masyarakat Terhadap tafsir Al-lbriz Dalam Pengajian Ahad Pagi di
Pondok pesantren Al-ltgom Semarang ”, (Skripsi di UIN Sunan Kalijaga yogyakarta, 2013), xvii.



faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran kitab tafsir al-
Quran al-1briz.*°

Selain skripsi terdapat juga dalam Jurnal Suhuf dengan judul “Tafsir dan
Tradisi Pesantren Karakteristik Tafsir al-Ibriz Karya Bisri Mustofa”, Muhammad

Asif. Dalam jurnal ini, Muhammad Asif membahas tentang karakteristik dalam

Tafsir al-/briz yang dianggap men aimerat dengan tradisi pesantren serta

penulis ada

*it' a an dilakt
|A1£P kan dil

Jekatanfe

19 Nailir Rahmawati Syahidah, “Pembelajaran Kitab Tafsir al-Quran al-lbriz Pada Orang Lanjut
Usia di Pondok Sepuh masjid Agung Payaman Magelang”. (Skripsi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014), xi.

' Muhammad Asif, “Tafsir dan Tradisi Pesantren Karakteristik Tafsir al-Ibriz Karya Bisri
Mustofa” Jurnal Suhuf, Vol. 9, No. 2, (Desember, 2016), 245.
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itu sendiri.** Pendekatan fenomenologi digunakan untuk mengungkap kesadaran
atau pengetahuan pelaku mengenai dunia tempat mereka berada, kesadaran
mengenai perilaku-perilaku mereka sendiri.”> Pemahaman dan pengetahuan
mengenai dunia mereka sendiri ini menjadi dasar bagi perwujudan pola-pola

perilaku manusia dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, nantinya akan diketahui

yang p enomenologi,

diantaramya

"\"""\'\\
-y
iy o e

pandangan yang diperoleh dari_masy

2 Moh. Muhtador, “Pemaknaan Ayat Al-Qur'an Dalam Mujahadah”, Jurnal Penelitian UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, VVol. 8, No. 1, (Februari, 2014), 98.

13 Heddy Sri Ahimsa, “ The Living al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi” Jurnal
Walisongo, Vol. 20, No. 1, (Mei 2012), 256.

Y Heddy Sri Ahimsa, “Fenomenologi Agama: Pendekatan Fenomenologi untuk Memahami
Agama” Jurnal Walisongo, Vol. 20, No. 2, (November 2012), 298-300.
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sama kedudukannya dan sama berhaknya ditampilkan dalam
hasil penelitian tersebut.

c. Dalam berhadapan dengan subjek yang diteliti posisi peneliti
adalah sebagai murid yang ingin memahami pandangan-

pandangan seorang individu atau suatu komunitas tertentu,

serta keyakinan para jamaah tafsir-al-# erhadap pengajian tafsir al-/briz yang

diampu oleh KH. Ahmad Mustofa Bisri di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin,

serta bagaimana cara mereka menginternalisasikan nilai-nilai ajaran yang terdapat
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dalam tafsir al-/briz, seperti bersilaturrahmi dengan sesama manusia, berziarah

kubur, bersadagah.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

1. Jenis Pene

gsurig jalannya

kegiatan pengajian tafsir al-/briz oleh KH. Ahmad

5 Abdul Mustagim, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Metode Penelitian Living
Qur’an Model Penelitian Kualitatif ), (Yogyakarta: TH Press, 2007), 71.
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Mustofa Bisri di Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin
atau dapat disebut dengan observasi.

b. Data sekunder: diambil dari buku, penelitian yang
berkaitan, makalah, artikel, surat kabar, arsip, dokumen

dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. TehnikPen
Beberapa tehnik“perigumpulan data yang digunakan_untuk mendapatkan
SO

Omat pada pukul 08.30-09.30.
Peneliti ikut serta dalam pengajian tafsir al-Zbriz tersebut dengan tujuan dapat
mengetahui secara langsung serta dapat merasakan apa yang dirasakan oleh para

jamaah atau peserta pengajian tafsir al-/briz tersebut.



14

b. Wawancara
Wawancara atau interview ini dilaksanakan dengan cara tanya jawab secara
langsung dengan seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan yang
berkaitan dengan tema penelitian. Hal ini wawancara akan dilakukan kepada

pengampu pengajian tafsir al-/briz yaitu KH Ahmad Mustofa Bisri, pengurus

lll-a':,.:;,-rl-\_:

maupun

data

seputar gambaran umum pengajian-tafsi—al-14 KEglatan para jamaah pengajian
tafsir al-7briz, struktur kepengurusan pengajian tafsir al-/briz di Pondok Pesantren

Raudlatut Thalibin serta hal-hal yang berkaiatan dengan tema penelitian.
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Dokumentasi ini dapat berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, agenda, foto-foto dan lain sebagainya.
d. Catatan Lapangan
Dalam penelitian ini, peneliti memilih penelitian yang berupa penelitian

lapangan. Penelitian lapangan yang mana peneliti ikut serta langsung dalam

penelitj irﬂ‘ﬁn$peﬂeﬂti nya yaitu Pohdok Pesantren
\oV \ 4

aI|b|

dan diuraikan dengan uraia ang_ apa Yyang ditemukan yang
berkenaan dengan fenomena yang telah diteliti.
Adapun tahap analisis data yang peneliti gunakan ada tiga tahap, pertama

reduksi data, yaitu mengumpulkan data dan merangkum dengan fokus pada hal-
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hal yang berkaitan dengan penelitian dan menghapus data-data yang tidak
berkaitan dengan fokus penelitian. Kedua penyajian data, yaitu data yang sudah
direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif. Ketiga penarikan
kesimpulan, yaitu tahap memberikan interpretasi yang kemudian disusun dalam

kesimpulan. Kesimpulan yang mana merupakan inti dari penelitian yang disajikan

dalam bentuk pernyataan atau kalinTa

p-PEngajian Tafsir Al-

Ibriz oleh KH Ahmad Mustofa Bisri, Profil Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin
Putra dan Putri, dan Biografi KH. Mustofa Bisri.
Dilanjutkan bab keempat, akan dipaparkan tentang keyakinan peserta

pengajian tafsir al-Z/briz terhadap pengajian tafsir al-/briz oleh KH Ahmad
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Mustofa Bisri serta bagaimana cara para jamaah pengajian tafsir al-/briz di
Pondok Pesantren Raudlatut Thalibin Rembang dalam menginternalisasi nilai-

nilai yang diajarkan dalam tafsir al-/briz.

Bab kelima akan diisi kesimpulan hasil penelitian, dan saran-saran.




